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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pengelolaan kelas Bahasa Inggris di SMA yang
mampu merespons keberagaman akses, kemampuan, dan kebutuhan dukungan belajar siswa
dalam konteks inklusif. Fokus penelitian ini adalah implementasi Manajemen Kelas Berbasis
Teknologi (MKBT) sebagai instrumen manajerial untuk mengatur perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris inklusif. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus ganda di SMAN 6 Bandung dan
SMAN 6 Cimahi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran,
studi dokumentasi, dan analisis dokumen digital pembelajaran. Informan terdiri atas guru
Bahasa Inggris, Guru Pembimbing Khusus, wakil kepala sekolah, operator IT/LMS, siswa
reguler, dan siswa berkebutuhan dukungan belajar tertentu. Data dianalisis melalui reduksi data,
coding, kategorisasi, analisis intra-kasus, dan analisis lintas kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SMAN 6 Bandung menerapkan pola sistematis-analitik berbasis Learning
Management System dan data aktivitas belajar untuk mengelola materi, tugas, interaksi, serta
monitoring siswa secara lebih terstruktur. SMAN 6 Cimahi menerapkan pola humanis-adaptif
melalui fleksibilitas teknologi, konten multimodal, portofolio digital, pilihan respons, dan
gamifikasi di kelas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa MKBT dapat memperkuat
pembelajaran Bahasa Inggris inklusif apabila ditopang oleh infrastruktur digital, kolaborasi
guru, literasi data, empati pedagogis, dan monitoring individual yang etis.

Kata Kunci: Manajemen Kelas Berbasis Teknologi, Pembelajaran Bahasa Inggris,
Pendidikan Inklusif, Analitik Pembelajaran, Studi Kasus Ganda

ABSTRACT
This study addresses the need for English classroom management in senior high schools that
can respond to diverse access, abilities, and learning support needs in inclusive contexts. The
focus of this study is the implementation of Technology-Based Classroom Management
(TBCM) as a managerial instrument for planning, organizing, implementing, and evaluating
inclusive English learning. This research used a qualitative approach with a multiple-case study
design at SMAN 6 Bandung and SMAN 6 Cimahi. Data were collected through in-depth
interviews, classroom observations, document studies, and analysis of digital learning
documents. Informants included English teachers, special education support teachers, vice
principals, IT/LMS operators, regular students, and students with specific learning support
needs. Data were analyzed through data reduction, coding, categorization, intra-case analysis,
and cross-case analysis. The findings show that SMAN 6 Bandung applied a systematic-
analytical pattern based on a Learning Management System and learning activity data to
manage materials, assignments, interaction, and student monitoring. SMAN 6 Cimahi applied
a humanistic-adaptive pattern through technological flexibility, multimodal content, digital
portfolios, response options, and gamification in the classroom. The study concludes that
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TBCM can strengthen inclusive English learning when supported by digital infrastructure,
teacher collaboration, data literacy, pedagogical empathy, and ethical individual monitoring.
Keywords: Technology-Based Classroom Management, English Learning, Inclusive
Education, Learning Analytics, Multiple-Case Study

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA menuntut pengelolaan kelas yang mampu
menjaga keteraturan, partisipasi, akses, dan dukungan belajar bagi siswa dengan kemampuan
yang beragam. Dalam kelas inklusif, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
mengatur interaksi, alur tugas, bentuk respons, dan pemantauan perkembangan belajar siswa.
Keragaman kemampuan membaca, berbicara, menulis, menyimak, penguasaan kosakata, serta
kepercayaan diri siswa membuat manajemen kelas tidak cukup dilakukan melalui instruksi
seragam. Manajemen kelas perlu dipahami sebagai proses manajerial yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Kerangka George R.
Terry memandang manajemen sebagai rangkaian fungsi yang saling terkait untuk mencapai
tujuan secara efektif, sedangkan pendidikan inklusif menekankan pengurangan hambatan
belajar melalui lingkungan, strategi, sumber daya, dan evaluasi yang responsif terhadap
kebutuhan peserta didik (Terry, 2012; UNESCO, 2017).

Secara ideal, kelas Bahasa Inggris inklusif memberi kesempatan kepada setiap siswa
untuk mengakses materi, terlibat dalam komunikasi, memperoleh umpan balik, dan
menunjukkan capaian belajar melalui cara yang sesuai dengan kebutuhannya. Dalam
praktiknya, manajemen kelas konvensional masih sering bergantung pada penjelasan lisan,
tugas seragam, kontrol perilaku langsung, dan evaluasi akhir yang belum sepenuhnya
menangkap proses belajar siswa. Kondisi tersebut dapat menimbulkan hambatan bagi siswa
dengan kebutuhan dukungan belajar tertentu, terutama ketika instruksi tidak tersedia dalam
format yang mudah diakses atau ketika siswa hanya diberi satu cara untuk merespons tugas.
Pada titik ini, Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (MKBT) menjadi relevan karena teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen manajerial
untuk mengatur akses materi, distribusi tugas, interaksi kelas, dokumentasi belajar, dan
monitoring individual.

Dukungan teoretis terhadap MKBT dapat dijelaskan melalui beberapa kerangka utama.
Universal Design for Learning menekankan perlunya variasi representasi materi, keterlibatan,
dan ekspresi hasil belajar agar hambatan belajar dapat dikurangi sejak tahap perencanaan
(CAST, 2018; Meyer et al., 2014). Studi mutakhir juga menunjukkan bahwa UDL berbasis
teknologi dapat mendukung aksesibilitas apabila dirancang secara sengaja dalam lingkungan
belajar digital (Almeqdad et al., 2023; Bray et al., 2024). Kerangka TPACK menegaskan bahwa
guru perlu memadukan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten agar penggunaan
platform digital sesuai dengan tujuan pembelajaran Bahasa Inggris (Ahmada & Rizkiyah, 2024;
Toding et al., 2024). Selain itu, prinsip differentiated instruction membantu guru menyesuaikan
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan serta profil siswa
(Bhandari et al., 2025; Sholah et al., 2025). Dalam aspek evaluasi, learning analytics dan
asesmen formatif dapat membantu guru membaca pola partisipasi, pengumpulan tugas, respons
siswa, dan kebutuhan umpan balik secara lebih terarah (Banihashem et al., 2025; Tempelaar et
al., 2024).

Sejumlah kajian telah membahas teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris,
TPACK, UDL, diferensiasi, dan analitik pembelajaran. Namun, sebagian besar kajian masih
menempatkan teknologi sebagai media ajar, alat evaluasi, atau platform pembelajaran secara
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terpisah. Kajian yang secara khusus memosisikan teknologi sebagai instrumen manajerial kelas
untuk menghubungkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris inklusif masih terbatas. Kesenjangan tersebut penting dikaji
karena keberhasilan teknologi di kelas tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat atau
aplikasi, tetapi juga pada cara guru dan sekolah mengelola alur belajar, peran pendampingan,
akses siswa, data pembelajaran, dan keputusan pedagogis secara etis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan MKBT sebagai kerangka manajemen
kelas digital yang mengintegrasikan fungsi manajemen Terry, prinsip UDL, TPACK,
differentiated instruction, dan learning analytics dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris
inklusif. Artikel ini tidak memandang teknologi sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi sebagai
bagian dari tata kelola kelas untuk merancang akses, mengorganisasi sumber daya, mengelola
interaksi, dan memantau perkembangan belajar siswa. Fokus tersebut memberi kontribusi pada
bidang manajemen pendidikan karena kelas inklusif dipahami sebagai ruang yang
membutuhkan pengelolaan sistem, kolaborasi guru, dukungan teknis, literasi data, dan
kepekaan pedagogis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (MKBT) dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang
inklusif di SMA. Secara khusus, penelitian ini mendeskripsikan bagaimana fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dijalankan melalui integrasi teknologi untuk
mendukung akses, partisipasi, interaksi, diferensiasi tugas, dan monitoring perkembangan
belajar siswa. Pertanyaan penelitian ini adalah: (1) bagaimana perencanaan MKBT dilakukan
dalam pembelajaran Bahasa Inggris inklusif?; (2) bagaimana sumber daya digital dan pedagogis
diorganisasi dalam MKBT?; (3) bagaimana pelaksanaan MKBT mendukung interaksi,
pengelolaan perilaku, dan partisipasi siswa?; dan (4) bagaimana evaluasi berbasis teknologi
digunakan untuk memantau kemajuan belajar siswa secara individual?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus ganda
untuk menganalisis implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (MKBT) dalam
pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi. Desain
ini dipilih karena penelitian membandingkan praktik manajerial pada dua konteks sekolah yang
memiliki penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dan karakter siswa yang
heterogen (Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018). Pemilihan lokasi dilakukan secara akademik,
yaitu berdasarkan keterlibatan sekolah dalam pembelajaran berbasis teknologi, adanya
kebutuhan pengelolaan kelas inklusif, serta peluang untuk membandingkan pola implementasi
MKBT pada fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

Informan ditentukan melalui purposive sampling dengan pendekatan criterion-based
sampling, yaitu memilih pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis teknologi dan dukungan kelas inklusif (Palinkas et al., 2015; Patton, 2015).
Informan berjumlah 24 orang, terdiri atas 12 informan dari SMAN 6 Bandung dan 12 informan
dari SMAN 6 Cimahi. Rinciannya meliputi 4 guru Bahasa Inggris, 2 Guru Pembimbing Khusus
(GPK), 2 wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 2 operator IT/LMS, 8 siswa reguler, dan 6
siswa berkebutuhan khusus. Pemilihan siswa dilakukan dengan memperhatikan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi serta prinsip perlindungan
identitas peserta didik.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran, studi
dokumentasi, dan analisis dokumen digital atau data LMS jika tersedia dengan izin sekolah.
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Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman guru, GPK, wakil kepala sekolah, operator
IT/LMS, dan siswa dalam penerapan MKBT. Observasi dilakukan untuk mencermati
pengelolaan interaksi, penggunaan perangkat digital, pengaturan aktivitas belajar, pemberian
umpan balik, dan dukungan terhadap kebutuhan siswa. Studi dokumentasi mencakup modul
ajar, perangkat pembelajaran, kebijakan sekolah, catatan evaluasi, dokumen LMS, portofolio
digital, dan dokumen pendukung lain yang relevan.

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi
manajemen kelas inklusif, pedoman analisis dokumen, dan matriks analisis fungsi manajemen.
Matriks tersebut digunakan untuk menelusuri implementasi MKBT pada aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Data dianalisis melalui reduksi data, coding,
kategorisasi, analisis intra-kasus, analisis lintas kasus, dan penarikan tema (Braun & Clarke,
2021; Miles et al., 2014; Saldafia, 2021). Analisis intra-kasus digunakan untuk memahami pola
MKBT pada masing-masing sekolah, sedangkan analisis lintas kasus digunakan untuk
menemukan persamaan dan perbedaan implementasi MKBT di kedua sekolah.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking,
dan audit trail (Birt et al., 2016; Lincoln & Guba, 1985; Nowell et al., 2017). Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, GPK, siswa, operator IT/LMS,
dan wakil kepala sekolah. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, dan data digital yang relevan. Aspek etika dijaga melalui
izin resmi sekolah, persetujuan partisipasi informan, anonimisasi identitas siswa, serta
pembatasan penggunaan data digital hanya untuk kepentingan akademik yang relevan dengan
fokus penelitian. Data siswa berkebutuhan khusus dan data aktivitas digital tidak ditampilkan
secara rinci untuk menjaga privasi dan keamanan informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian disajikan berdasarkan empat fungsi Manajemen Kelas Berbasis
Teknologi (MKBT), yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
Penyajian ini digunakan untuk memperlihatkan bagaimana teknologi dikelola sebagai
instrumen manajerial dalam pembelajaran Bahasa Inggris inklusif, bukan sekadar sebagai
media penyampaian materi. Temuan diperoleh dari wawancara mendalam, observasi
pembelajaran, studi dokumentasi, dan penelusuran dokumen digital pembelajaran.
Perbandingan ringkas implementasi MKBT pada dua sekolah disajikan pada Tabel 1.
Perencanaan MKBT dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Inklusif

Perencanaan MKBT di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi dilakukan melalui
penyusunan perangkat pembelajaran, pemilihan platform digital, dan penyesuaian bentuk
aktivitas Bahasa Inggris berdasarkan kebutuhan siswa. Pada tahap ini, guru tidak hanya
menyiapkan materi, tetapi juga mengatur akses, alur tugas, pilihan respons, dan bentuk
pendampingan bagi siswa dengan kebutuhan dukungan belajar tertentu.

Di SMAN 6 Bandung, perencanaan lebih banyak bertumpu pada Learning Management
System (LMS). Dokumen modul ajar menunjukkan bahwa guru mengunggah materi, instruksi
tugas, forum diskusi, dan tautan latihan daring sebelum pembelajaran berlangsung. Materi yang
disiapkan mencakup reading, writing, vocabulary, dan grammar. Guru juga menambahkan
video pendek, audio, dan instruksi tertulis untuk membantu siswa memahami alur
pembelajaran. Guru Bahasa Inggris SMAN 6 Bandung menyatakan, “Sebelum kelas dimulai,
materi sudah saya unggah di LMS. Siswa bisa membaca instruksi, membuka video, dan melihat
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tugas yang harus dikerjakan. Ini membantu saya karena alur pembelajaran tidak hanya
bergantung pada penjelasan lisan di kelas” (GBI-BDG-1).

Di SMAN 6 Cimahi, perencanaan dilakukan secara lebih fleksibel melalui kombinasi
LMS, video, audio, platform kuis, dan portofolio digital. Guru menyiapkan tugas Bahasa
Inggris dalam beberapa bentuk, seperti rekaman suara untuk pronunciation, video pendek untuk
speaking, kuis digital untuk vocabulary, dan tugas sederhana untuk writing. Guru Bahasa
Inggris SMAN 6 Cimahi menjelaskan, “Untuk tugas speaking, tidak semua siswa langsung
percaya diri berbicara di depan kelas. Ada yang saya beri pilihan merekam suara atau membuat
video pendek. Tujuannya tetap sama, yaitu melatih keberanian dan pelafalan, tetapi caranya
bisa disesuaikan” (GBI-CMH-1).

Pengorganisasian Sumber Daya Digital dan Pedagogis

Pengorganisasian MKBT mencakup pembagian peran guru Bahasa Inggris, Guru
Pembimbing Khusus (GPK), operator IT/LMS, serta pengaturan siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Pada kedua sekolah, guru Bahasa Inggris menjadi pengelola utama
pembelajaran, GPK membantu mengidentifikasi kebutuhan dukungan siswa, dan operator
IT/LMS membantu aspek teknis platform.

Di SMAN 6 Bandung, pengorganisasian dilakukan melalui struktur LMS yang teratur.
Materi dikelompokkan berdasarkan pertemuan, topik, dan jenis tugas. Operator IT/LMS
memastikan akun siswa, akses materi, dan tautan pembelajaran dapat digunakan. GPK memberi
masukan kepada guru terkait siswa yang memerlukan instruksi lebih sederhana, waktu
tambahan, atau bentuk respons alternatif. GPK SMAN 6 Bandung menyampaikan, “Biasanya
kami berkoordinasi dengan guru sebelum pembelajaran. Kalau ada siswa yang perlu instruksi
lebih sederhana atau waktu tambahan, guru sudah mengetahuinya. Pendampingan tidak harus
terlihat berbeda, karena yang penting siswa tetap bisa mengikuti kegiatan kelas” (GPK-BDG-
1).

Di SMAN 6 Cimahi, pengorganisasian lebih menekankan variasi aktivitas. Guru
mengatur pembelajaran dalam pola instruksi bersama, kerja kelompok, latihan individual, dan
tugas digital. Pada kegiatan speaking dan pronunciation, siswa dapat memilih cara merespons,
misalnya berbicara langsung, mengirim rekaman suara, atau membuat video pendek. Salah satu
siswa dengan kebutuhan dukungan belajar tertentu menyatakan, “Saya lebih nyaman kalau bisa
mengumpulkan rekaman suara dulu. Kalau langsung bicara di depan kelas kadang gugup.
Dengan rekaman, saya bisa mencoba beberapa kali sampai pengucapannya lebih baik” (SBK-
CMH-2).

Pelaksanaan Interaksi, Pengelolaan Perilaku, dan Diferensiasi Tugas

Pelaksanaan MKBT tampak pada cara guru mengelola interaksi, memberi instruksi,
memantau keterlibatan siswa, dan menyesuaikan tugas Bahasa Inggris. Teknologi yang
digunakan mencakup LMS, forum diskusi, live polling, platform kuis, video, audio,
collaborative whiteboard, pesan pribadi, dan portofolio digital.

Di SMAN 6 Bandung, LMS menjadi pusat aktivitas pembelajaran. Guru menggunakan
forum diskusi untuk respons tertulis, /ive polling untuk mengecek pemahaman awal, dan
collaborative whiteboard untuk aktivitas writing atau penyusunan kalimat. Pada kegiatan
reading, siswa membaca teks digital dan menjawab pertanyaan pemahaman. Pada kegiatan
vocabulary dan grammar, siswa mengerjakan latihan digital yang terhubung dengan LMS.
Observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan pesan pribadi untuk mengingatkan siswa
yang terlambat mengikuti instruksi tanpa menyebut nama siswa di depan kelas. Siswa reguler
SMAN 6 Bandung menyampaikan, “Kalau guru memberi pertanyaan lewat polling atau forum,
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kami bisa menjawab lebih cepat. Teman yang biasanya diam juga bisa ikut menjawab karena
tidak harus langsung bicara di depan kelas” (SR-BDG-3).

Di SMAN 6 Cimahi, pelaksanaan MKBT lebih banyak menggunakan platform kuis,
video, audio, tugas proyek, dan digital reward. Kuis digital digunakan untuk latihan vocabulary
dan grammar. Rekaman suara dan video pendek digunakan untuk speaking dan pronunciation.
Portofolio digital digunakan untuk menyimpan hasil tugas writing dan karya siswa lainnya.
Guru memberi instruksi dalam bentuk lisan, tertulis, dan visual. Siswa yang membutuhkan
dukungan tambahan memperoleh contoh tugas yang lebih sederhana atau waktu pengerjaan
lebih fleksibel. Guru Bahasa Inggris SMAN 6 Cimahi menjelaskan, “Dalam satu kelas
kemampuan siswa berbeda-beda. Untuk materi vocabulary atau speaking, saya tidak selalu
memberi satu bentuk tugas. Ada yang mengerjakan kuis, ada yang membuat audio, ada juga
yang membuat video pendek. Yang saya lihat adalah keterlibatan mereka dan kemampuan
menggunakan bahasa sesuai target pembelajaran” (GBI-CMH-2).

Evaluasi dan Monitoring Kemajuan Belajar Siswa

Evaluasi MKBT dilakukan melalui pengumpulan tugas digital, umpan balik guru,
dokumentasi aktivitas, dan pemantauan keterlibatan siswa. Evaluasi tidak hanya berfokus pada
nilai akhir, tetapi juga pada proses pengerjaan, partisipasi, respons terhadap instruksi, dan
perkembangan siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris.

Di SMAN 6 Bandung, evaluasi dilakukan melalui LMS. Guru memeriksa pengumpulan
tugas, waktu akses, hasil kuis, respons forum, dan komentar pada tugas. Dokumen LMS
menunjukkan adanya rekam unggahan tugas, catatan guru, dan jejak aktivitas belajar siswa.
Operator IT/LMS SMAN 6 Bandung menyatakan, “Dari LMS biasanya terlihat siapa yang
sudah membuka materi, mengumpulkan tugas, atau belum mengakses kelas. Data itu kami
bantu siapkan kalau guru membutuhkan, terutama untuk melihat siswa yang perlu diingatkan
lagi” (OPR-BDG-1).

Di SMAN 6 Cimahi, evaluasi lebih banyak menggunakan portofolio digital, hasil kuis,
rekaman tugas, dan refleksi siswa. Guru menilai perkembangan siswa melalui kumpulan karya
seperti rekaman speaking, latihan pronunciation, hasil kuis vocabulary, dan produk writing.
GPK SMAN 6 Cimahi menjelaskan, “Dari portofolio, kami bisa melihat perubahan siswa dari
tugas sebelumnya ke tugas berikutnya. Ada siswa yang awalnya hanya berani mengirim
rekaman pendek, lalu mulai mau mencoba membuat video. Perubahan seperti itu penting
dicatat, bukan hanya nilai akhirnya” (GPK-CMH-1).

Pola Lintas Kasus Implementasi MKBT

Secara lintas kasus, kedua sekolah menggunakan teknologi untuk mengatur akses
materi, aktivitas kelas, interaksi, diferensiasi tugas, dan evaluasi perkembangan belajar siswa.
Perbedaannya terletak pada orientasi pengelolaan. SMAN 6 Bandung menunjukkan pola
sistematis-analitik berbasis LMS dan data aktivitas belajar. SMAN 6 Cimahi menunjukkan pola
humanis-adaptif melalui fleksibilitas teknologi, konten multimodal, pilihan respons, dan
gamifikasi. Rincian perbandingan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Implementasi MKBT di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6

Cimahi
Fm.lgSl SMAN 6 Bandung SMAN 6 Cimahi Pola lintas kasus
manajemen
Perencanaan Guru merancang alur Guru merancang Teknologi digunakan
pembelajaran melalui aktivitas berbasis sejak tahap
LMS, materi digital, video, audio, perencanaan untuk
instruksi tertulis, platform kuis, dan mengatur akses materi,
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audio, video, dan portofolio digital bentuk tugas, dan
tugas untuk reading, untuk speaking, dukungan belajar.
writing, vocabulary, pronunciation,
serta grammar. vocabulary, dan

writing.

Pengorganisasian Pengorganisasian Pengorganisasian Kedua sekolah
dilakukan melalui dilakukan ~ melalui mengorganisasi
struktur LMS, wvariasi aktivitas, zona sumber daya digital
pembagian peran Dbelajar, kerja dan pedagogis, tetapi
guru, GPK, operator kelompok, latihan dengan titik tekan yang
IT/LMS, dan individual, dan berbeda.
pengaturan akses pilihan bentuk
siswa pada materi respons siswa.
serta tugas.

Pelaksanaan Guru menggunakan Guru menggunakan Teknologi digunakan
LMS, forum diskusi, platform kuis, video, untuk mengelola
live polling, audio, rekaman interaksi, perilaku
collaborative suara, tugas proyek, belajar, partisipasi, dan
whiteboard,  pesan portofolio  digital, diferensiasi tugas.
pribadi, dan latihan dan digital reward
digital untuk untuk  mendukung
mengelola interaksi partisipasi siswa.
serta tugas Bahasa
Inggris.

Evaluasi Evaluasi  dilakukan Evaluasi dilakukan Kedua sekolah
melalui data LMS, melalui  portofolio mendokumentasikan
pengumpulan tugas, digital, hasil kuis, perkembangan belajar
hasil kuis, respons rekaman tugas, siswa secara digital
forum, komentar refleksi siswa, dan dengan jenis data yang
guru, dan rekam komentar guru. berbeda.

aktivitas belajar.

Tabel 1 menunjukkan bahwa MKBT pada dua sekolah memiliki pola dasar yang sama,

yaitu penggunaan teknologi untuk mendukung pengelolaan kelas inklusif. SMAN 6 Bandung
lebih menonjol dalam keteraturan sistem dan pemanfaatan data LMS, sedangkan SMAN 6
Cimahi lebih menonjol dalam fleksibilitas aktivitas, konten multimodal, dan penguatan
partisipasi melalui gamifikasi. Kedua pola tersebut menunjukkan bahwa implementasi MKBT
bergantung pada kesiapan platform, kolaborasi guru, dukungan teknis, dan cara sekolah
membaca kebutuhan belajar siswa yang beragam
Pembahasan
MKBT sebagai Perluasan Fungsi Manajemen Kelas dalam Konteks Digital

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Kelas Berbasis Teknologi

d https://doi.org/10.51878/academia.v6i3.12840
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(MKBT) memperluas fungsi manajemen kelas dari sekadar pengaturan perilaku dan aktivitas
belajar menjadi pengelolaan sistem pembelajaran yang mencakup platform, data, peran
pendampingan, dan keputusan pedagogis. Dalam kerangka George R. Terry, fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi tidak berdiri sendiri, tetapi
membentuk satu siklus manajerial yang saling terkait (Terry, 2012). Pada konteks penelitian
ini, perencanaan terlihat melalui penyusunan alur pembelajaran digital, pengorganisasian
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terlihat melalui pembagian peran guru, GPK, dan operator IT/LMS, pelaksanaan terlihat
melalui pengelolaan interaksi serta diferensiasi tugas, sedangkan evaluasi terlihat melalui
penggunaan data LMS, portofolio digital, dan umpan balik pembelajaran.

Pemaknaan ini penting bagi bidang manajemen pendidikan karena teknologi tidak
ditempatkan sebagai alat bantu mengajar semata. Teknologi berperan sebagai instrumen
manajerial yang membantu guru mengatur akses materi, distribusi tugas, pola interaksi,
dokumentasi belajar, dan monitoring individual. Temuan ini sejalan dengan gagasan bahwa
manajemen pendidikan inklusif di era digital memerlukan pengelolaan sumber daya, dukungan
kelembagaan, dan keputusan berbasis kebutuhan peserta didik (Rahma et al., 2025; UNESCO,
2017). Dengan demikian, keberhasilan MKBT tidak hanya bergantung pada ketersediaan
perangkat, tetapi juga pada kemampuan sekolah membangun sistem kerja yang
menghubungkan guru, pendamping, teknologi, dan data pembelajaran secara etis.

Teknologi sebagai Instrumen Aksesibilitas dan Diferensiasi Pembelajaran Bahasa Inggris

Temuan tentang penggunaan LMS, video, audio, forum diskusi, platform kuis, rekaman
suara, portofolio digital, dan pesan pribadi menunjukkan bahwa teknologi dapat memperluas
akses siswa terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Dalam perspektif Universal Design for
Learning (UDL), aksesibilitas tidak hanya berarti menyediakan perangkat digital, tetapi juga
merancang berbagai cara agar siswa dapat menerima informasi, terlibat dalam aktivitas belajar,
dan menunjukkan capaian belajar (CAST, 2018; Meyer et al., 2014). Studi mutakhir juga
menunjukkan bahwa UDL berbasis teknologi dapat mendukung pembelajaran inklusif jika
dirancang sejak tahap perencanaan, bukan ditambahkan setelah hambatan belajar muncul
(Almeqdad et al., 2023; Bray et al., 2024; Zakariyah et al., 2024).

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, aksesibilitas memiliki makna yang spesifik karena
kompetensi yang dikembangkan mencakup listening, speaking, reading, writing, vocabulary,
grammar, dan pronunciation. Siswa dengan hambatan komunikasi, hambatan perhatian, atau
kebutuhan dukungan belajar tertentu tidak selalu dapat menunjukkan kemampuan melalui cara
yang sama. Pilithan menjawab melalui forum, mengirim rekaman suara, membuat video pendek,
mengikuti kuis digital, atau menyusun portofolio memperlihatkan bahwa teknologi memberi
ruang bagi variasi ekspresi belajar. Pola ini beririsan dengan prinsip differentiated instruction,
yaitu penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan serta
profil siswa (Tomlinson, 2014). Penelitian mutakhir dalam pembelajaran bahasa juga
menunjukkan bahwa diferensiasi dapat membantu guru merespons kelas yang heterogen
apabila didukung oleh desain tugas yang fleksibel dan terarah (Bhandari et al., 2025; Sholah et
al., 2025; Tundreng et al., 2025; Weganofa & Mujiono, 2025).

Temuan ini juga memperkuat relevansi Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). Guru tidak cukup hanya mampu menggunakan platform digital. Guru perlu
memahami hubungan antara teknologi, strategi pedagogis, dan karakter konten Bahasa Inggris.
Penggunaan kuis digital untuk vocabulary dan grammar, rekaman suara untuk pronunciation,
video pendek untuk speaking, serta forum digital untuk writing menunjukkan bahwa pilihan
teknologi perlu disesuaikan dengan tujuan bahasa yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan
penelitian tentang TPACK dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang menegaskan pentingnya
integrasi teknologi dengan pedagogi dan konten secara kontekstual (Ahmada & Rizkiyah, 2024;
Humaera et al., 2025; Ilahude et al., 2023; Toding et al., 2024; Vancova, 2025).
Perbandingan Pola Sistematis-Analitik dan Humanis-Adaptif

Hasil penelitian memperlihatkan dua pola implementasi MKBT. SMAN 6 Bandung
menunjukkan pola sistematis-analitik berbasis LMS. Pola ini ditandai oleh alur materi yang
tertata, pengumpulan tugas digital, forum diskusi, komentar guru, dan pemantauan aktivitas
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belajar melalui sistem. Kekuatan pola ini terletak pada keteraturan dan keterlacakan proses
belajar. Guru dapat melihat akses materi, pengumpulan tugas, respons forum, dan hasil latihan
digital sebagai dasar awal untuk memberi pengingat atau dukungan lanjutan. Namun, data
aktivitas tetap perlu dibaca secara hati-hati karena frekuensi akses atau ketepatan waktu
pengumpulan tugas tidak selalu mencerminkan kedalaman pemahaman siswa (Flanagan et al.,
2022; Osborne & Lang, 2023; Papamitsiou et al., 2020)

SMAN 6 Cimahi menunjukkan pola humanis-adaptif berbasis fleksibilitas teknologi,
konten multimodal, pilihan bentuk tugas, portofolio digital, dan gamifikasi. Pola ini
menonjolkan variasi cara belajar dan kenyamanan siswa dalam berpartisipasi. Guru memberi
pilihan respons melalui rekaman suara, video pendek, kuis digital, atau portofolio. Pola ini
penting dalam kelas inklusif karena siswa dengan kebutuhan dukungan belajar tertentu
memerlukan jalur partisipasi yang lebih lentur. Namun, fleksibilitas juga perlu diimbangi
dengan dokumentasi yang rapi agar guru tetap dapat memantau perkembangan siswa secara
konsisten (Charen & Saeroji, 2026; Liszia & Wulan, 2026; Purwanto, 2026)

Perbandingan dua kasus tersebut menunjukkan bahwa MKBT tidak bersifat tunggal.
Pola sistematis-analitik menonjolkan tata kelola platform dan data, sedangkan pola humanis-
adaptif menonjolkan relasi pedagogis dan fleksibilitas tugas. Keduanya saling melengkapi.
MKBT yang kuat memerlukan keteraturan sistem sekaligus kepekaan terhadap kondisi siswa.
Dalam konteks evaluasi, learning analytics dan formative assessment dapat membantu guru
memahami pola partisipasi serta memberikan umpan balik yang lebih terarah, tetapi tetap perlu
dikombinasikan dengan observasi dan penilaian profesional guru (Banihashem et al., 2025;
Black & Wiliam, 2009; Shute, 2008; Tempelaar et al., 2024).

Implikasi Manajerial bagi Sekolah Inklusif

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi manajemen sekolah. Pertama,
sekolah perlu memperkuat kolaborasi antara guru Bahasa Inggris, GPK, operator IT/LMS, dan
wakil kepala sekolah. Kolaborasi tersebut penting karena pembelajaran inklusif berbasis
teknologi tidak dapat ditangani oleh guru secara individual. Guru membutuhkan dukungan
pedagogis dari GPK, dukungan teknis dari operator IT/LMS, dan dukungan kebijakan dari
manajemen sekolah.

Kedua, sekolah perlu meningkatkan literasi data bagi guru. Data LMS, hasil kuis, rekam
pengumpulan tugas, dan portofolio digital dapat membantu guru membaca perkembangan
siswa. Namun, data tersebut tidak boleh digunakan secara mekanis. Guru perlu memahami
bahwa data digital hanya salah satu sumber informasi. Data perlu dipadukan dengan observasi
kelas, hasil tugas, komunikasi dengan siswa, dan masukan dari GPK agar keputusan
pembelajaran lebih adil.

Ketiga, sekolah perlu menetapkan kebijakan privasi data siswa. Pemantauan aktivitas
digital dapat membantu guru memberikan dukungan individual, tetapi juga memiliki risiko etis
apabila data siswa digunakan tanpa batas yang jelas. Sekolah perlu mengatur jenis data yang
boleh diakses, pihak yang berwenang mengakses, tujuan penggunaan data, serta cara menjaga
anonimitas siswa. Prinsip ini penting terutama ketika data berkaitan dengan siswa berkebutuhan
dukungan belajar tertentu.

Keempat, desain pembelajaran multimodal perlu menjadi bagian dari kebijakan
pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris. Materi berbasis teks, audio, video, kuis, rekaman
suara, dan portofolio tidak hanya membantu siswa tertentu, tetapi juga memperkaya akses
belajar seluruh siswa. Dengan demikian, MKBT dapat menjadi bagian dari strategi manajemen
pendidikan yang mendukung kelas inklusif, bukan sekadar inovasi teknis pada level guru.
Kontribusi Teoretis, Praktis dan Keterbatasan Penelitian
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Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian manajemen
pendidikan dengan menempatkan MKBT sebagai kerangka pengelolaan kelas digital yang
inklusif. Integrasi fungsi manajemen Terry, UDL, TPACK, differentiated instruction, dan
learning analytics memperlihatkan bahwa kelas digital tidak hanya membutuhkan perangkat,
tetapi juga tata kelola, desain pedagogis, kolaborasi, dan etika data. Kontribusi ini membedakan
artikel ini dari kajian yang hanya membahas teknologi sebagai media ajar atau alat evaluasi.

Secara praktis, penelitian ini menawarkan dua pola implementasi yang dapat
dipertimbangkan sekolah. Sekolah dengan dukungan LMS yang relatif kuat dapat
mengembangkan pola sistematis-analitik seperti SMAN 6 Bandung. Sekolah yang
mengandalkan fleksibilitas platform dan kreativitas guru dapat mengembangkan pola humanis-
adaptif seperti SMAN 6 Cimahi. Kedua pola tidak perlu diposisikan sebagai pilihan yang saling
meniadakan. Sekolah dapat menggabungkan keteraturan LMS dengan fleksibilitas konten
multimodal, gamifikasi, portofolio, dan umpan balik individual sesuai kondisi sumber daya dan
kebutuhan siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan
pada dua sekolah negeri, sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik.
Kedua, data observasi terbatas pada aktivitas pembelajaran yang diamati selama periode
penelitian, sehingga belum mencakup seluruh variasi materi Bahasa Inggris dan seluruh tingkat
kelas. Ketiga, penelitian ini belum mengukur efektivitas MKBT secara kuantitatif terhadap
hasil belajar, motivasi, atau partisipasi siswa. Keempat, analisis data digital bergantung pada
akses dan izin sekolah, sehingga kedalaman data LMS atau portofolio dapat berbeda pada setiap
lokasi.

Keterbatasan tersebut membuka peluang untuk penelitian lanjutan. Studi berikutnya
dapat memperluas jumlah kasus, membandingkan sekolah negeri dan swasta, atau
menggunakan pendekatan campuran untuk menilai hubungan MKBT dengan partisipasi,
keterlibatan, dan capaian belajar siswa. Penelitian lanjutan juga perlu memperdalam aspek etika
data digital dalam kelas inklusif, terutama terkait persetujuan, privasi, keamanan data, dan batas
penggunaan learning analytics dalam pengambilan keputusan pembelajaran.

KESIMPULAN

Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (MKBT) dalam pembelajaran
Bahasa Inggris inklusif menunjukkan bahwa teknologi dapat berfungsi sebagai instrumen
manajerial ketika digunakan secara terpadu dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kelas. Temuan penelitian memperlihatkan dua pola utama. SMAN 6
Bandung menerapkan pola sistematis-analitik berbasis LMS dan data aktivitas belajar untuk
mengelola materi, tugas, interaksi, serta monitoring siswa. SMAN 6 Cimahi menerapkan pola
humanis-adaptif melalui fleksibilitas teknologi, konten multimodal, portofolio digital, pilihan
respons, dan gamifikasi. Kedua pola tersebut menunjukkan bahwa MKBT mendukung
pembelajaran Bahasa Inggris inklusif ketika teknologi dipadukan dengan empati pedagogis,
kolaborasi guru, dukungan GPK dan tim IT, serta monitoring individual yang etis.

Secara praktis, sekolah perlu memperkuat infrastruktur digital, tata kelola LMS,
kebijakan perlindungan data siswa, dan pelatihan guru dalam literasi data serta desain
pembelajaran inklusif. Guru juga perlu mengembangkan materi multimodal dan strategi
diferensiasi agar siswa dengan kebutuhan belajar yang beragam tetap memperoleh akses dan
kesempatan berpartisipasi secara wajar. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
kasus pada sekolah dengan karakteristik berbeda atau menggunakan pendekatan campuran
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untuk menilai hubungan MKBT dengan partisipasi, keterlibatan, dan capaian belajar siswa
secara lebih terukur.
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